STRUKTURALISME GENETIK DAN NILAI ALTRUISME
PADA PEGIAT KAMPUNG LITERASI TBM
HARAPAN YOGYAKARTA

Oleh:

Ramadhani Ginting
18200010086

Ditujukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Magister dalam llmu Perpustakaan dan Informasi
Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi Ilmu Perpustakaan dan Informasi

YOGYAKARTA

2020



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Ramadhani Ginting
NIM ;18200010086
Jenjang © Magister

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies

Konsentrasi : Ilmu Perpustakaan dan Informasi

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau

hasil karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 17 Aprii 2020
Saya yang menyatakan,

=

Ramadha;xi Ginting
NIM: 18200010086



PERNYATAAN PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ramadhani Ginting
NIM : 18200010086
Jenjang :  Magister

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies

Konsentrasi  : Ilmu Perpustakaan dan Informasi

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas plagiasi.
Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak sesuai

ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 17 April 2020
Saya yang menyatakan,

Ramadhani Ginting
NIM: 18200010086



PASCASARJANA
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 519709 Fax. (0274) 557978 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGASAKHIR
Nomor : B-180/Un.02/DPPs/PP.00.9/05/2020

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITASISLAMNEGERISUNANKALIJAGA

Tugas Akhir dengan judul : STRUKTURALISME GENETIK DAN NILAI ALTRUISME PADA PEGIAT
KAMPUNG LITERASI TBM
HARAPAN YOGYAKARTA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama ' RAMADHANI GINTING
Nomor Induk Mahasiswa 18200010086
Telah diujikan pada : Kamis, 30 April 2020

Nilai ujian Tugas Akhir‘ A '
dinyatakan telah diterima oleh Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyahru
s -

TIM UJTAN TUGAS AKHIR
Ketua Sidang/Penguji I

Dr. Roma Ulinnuha, S.S.,M.Hum. |
NIP. 19740904 200604 1002

= —samasie

im, M.Pd.
199403 1 002

ARLSLINTVERSITY

30 il
1l
¥

" 08/06/2020



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.,
Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kaiijaga
Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr.wb.

berjudul:

STRUKTURALISME GENETIK DAN NILAI ALTRUISME
PADA PEGIAT KAMPUNG LITERASI TBM

THADADAN VIOW'VAILADTA
PRV AVE P SV U@ e |

I Ve S eVe Vale U |

Yang ditulis oleh:

Nama : Ramadhani Ginting
Nivi . 18200010086
Jenjang . Magister

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi ;- Ilmu Perpustakaan dan Informasi

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Master of
Arts (MA) dalam bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi.

Yogyakarta, 17 April 2020

Pembimbinge
Cemoinoing

-

*q

Dr. Nurdin, S:Ag.,\|S.S., M.A.
NIP, 19710601.200003 1 002



ABSTRAK

Ramadhani Ginting, 18200010086, Strukturalisme Genetik dan Nilai Altruisme
pada Pegiat Kampung Literasi TBM Harapan Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strukturalisme genetik pegiat kampung
literasi TBM Harapan Yogyakarta yang merupakan strukturalis atau komponen
yang saling terkait mengenai asal-usul (genetik) dari pegiat dalam memahami jati
dirinya dan yang melatarbelakanginya untuk menjadi pegiat kampung literasi.
Strukturalisme genetik sebagai sebuah pendekatan untuk mendalami pegiat
kampung literasi, melalui aktivitas-aktivitas, program dan pelaksanaan kegiatan
dalam membangun literasi di tengah-tengah masyarakat dan lingkungan sekitar
mereka. Selain itu, juga untuk memahami bagaimana nilai altruisme pegiat
memiliki pengaruh pada setiap program kegiatan yang direncanakan, sehingga
lebih berorientasi pada kebutuhan masyarakat itu sendiri dan juga untuk
mengetahui keterhubungan dari ketiga aspek tersebut, yaitu strukturalisme
genetik, nilai altruisme pegiat dalam membangun literasi. Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa program kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta lebih dipengaruhi
oleh strukturalisme genetik perintis kampung literasi tersebut, yaitu adanya
motivasi untuk mengedukasi anak mereka sendiri, sehingga untuk mecapai tujuan
itu maka perintis melakukan kegiatan literasi yang dapat mengedukasi anak-anak
dan seluruh_masyarakat disekitarnya, serta dukungan. sinergisitasnya dengan
pemerintah ‘melalul "kerja “sama ‘dan intervensi pada setiap program Yyang
dikembangkan. Sedangkan nilai altruisme pada pegiat kampung literasi TBM
Harapan Yogyakarta juga dapat dinyatakan® bahwa dipengaruhi oleh
strukturalisme pegiat kampung literasi,  sehingga. pegiat memiliki kesadaran,
kepedulian, dan kepekaan terhadap permasalahan yang ada di masyarakat. Dengan
adanya strukturalisme genetik yang membentuk identitas dan totalitas pegiat
kampung literasi, serta nilai altruisme yang membentuk kepribadian ataupun
karakter pegiat agar lebih social responsibility, dapat memberikan dampak yang
signifikan dalam membangun literasi maupun budaya literasi sesuai dengan
kebutuhan masyarakat di setiap program kegiatan yang dilaksanakan.

Kata Kunci: Strukturalisme Genetik, Nilai Altruisme, Pegiat Kampung
Literasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya, pendidikan merupakan suatu pondasi dalam memajukan
bangsa. Semakin baik kualitas dari pendidikan yang diselenggarakan, maka akan
dapat mengkonstruksi sosial agar mampu mencerdaskan kehidupan bangsa dan
memperbaiki kondisi sosial bermasyarakat. Sayangnya, jika fungsi dan tujuan
pendidikan nasional dibandingkan dengan kondisi dunia pendidikan saat ini
tampak berbeda, yaitu terlalu jauh dari cita-cita pendidikan nasional yang bersifat

ideal dan aksiologis.*

Berdasarkan data yang dikeluarkan UNESCO pada tahun 2012, bahwa
minat baca masyarakat yang ada di Indonesia hanya mencapai 0,001 atau dari
1000 penduduk, hanya satu warga yang berminat membaca per tahunnya. Bahkan
untuk indeks pembangunan, indonesia di urutan 69 dari 127 negara.? Saat ini,
pendidikan telah mendapatkan perhatian lghih dari pemerintah, hal tersebut dapat
dilihat dari adanya pendidikan formal, non formal dan informal yang ada di setiap

daerah di Indonesia, baik.di area perkotaan. maupun.pedesaan .2

Namun, untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam pemerataan

pendidikan, maka di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

! Imam Yuliadi, “Bias Nilai Pendidikan Dalam Konstruksi Sosial Masyarakat Bima,”
ASKETIK: Jurnal Agama Dan Perubahan Sosial, VVol. 1, No. 2 (2017), 121.

2 Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, “Petunjuk
Teknis Bantuan Penyelenggaraan Program Kampung Literasi Tahun 2018,” Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2018), iii.

3 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (2003),
Pasal 13 ayat 1.



Sistem Pendidikan Nasional, terdapat jenis pendidikan berbasis masyarakat.
Penyelenggaraan pendidikan tersebut, berdasarkan pada kekhasan agama, sosial,
budaya, aspirasi dan potensi dari masyarakat itu sendiri.* Tujuannya agar anak
memiliki nilai estetis, moral, ketagwaan kepada tuhan, cakap, beriman dan

memiliki pengetahuan serta wawasan kebangsaan yang luas.®

Keragaman budaya lokal dan aspirasi setiap daerah akan menjadi ciri khas
masing-masing dari lokasi penerapan pendidikan berbasis masyarakat itu,
sehingga akan terbentuk pembelajaran di masyarakat yang sesuai dengan kondisi
dan kebiasaan di daerah tersebut. Hal itu dapat disebut sebagai strategi
kebudayaan, yaitu suatu cara utuh dan sinergis yang menyebabkan perubahan
masyarakat dalam arus modernisasi secara evolutif dan bertahap, dengan

menggunakan pendekatan asertif serta melalui pendidikan.®

Oleh sebab itulah sejak tahun 2016, Direktorat Pembinaan Pendidikan
Keaksaraan dan Kesetaraan (Dit. Bindiktara), Ditjen PAUD dan Dikmas,
Kemendikbud, menyelenggarakan program Kampung Literasi. Hingga saat ini,
tedapat 85 kampung; literasi yang telah tersebar di seluruh-Indonesia. Namun,
jumlah tersebut masih dianggap kurang, bila dibandingkan dengan keberadaan

lebih dari 13 ribu jumlah desa.”

4 Ibid, Pasal 1 ayat 16.

5 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” Adi Widya: Jurnal
Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1 (April 2019), 38.

® Bermawy Munthe, Wanita Menurut Najib Mahfuz: Telaah Strukturalisme Genetik
(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), 200.

" Harian Bernas, “Kemendikbud RI, Gerakan Kabupaten Sleman Membaca Bagian dari
Gerakan Literasi Nasional ," Dalam Bernas.id, diakses 13 Oktober 20109.



Begitu pula yang terdapat pada Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), kota
yang berpopulasi 3.791.300 jiwa, dengan rincian pada area perkotaan berjumlah
2.660.391 jiwa dan pada area pedesaan berjumlah 1.130.909 jiwa® merupakan
salah satu kota yang menerapkan pendidikan berbasis masyarakat. Berdasarkan
data UNESCO tahun 2012 bahwa daerah yang minat bacanya paling tinggi di

Indonesia adalah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan indeks bacanya 0,049.°

Salah satu kampung literasi yang ada di Yogyakarta adalah Kampung
Literasi TBM Harapan Yogyakarta. TBM tersebut disematkan sebagai pengelola
kampung literasi oleh Kemendikbud pada tahun 2017, kemudian kembali
dinobatkan olen Kemendikbud sebagai kampung literasi percontohan model
perkotaan pada Maret tahun 2019. Prestasi yang telah dicapai tersebut merupakan
usaha dari seluruh pegiat TBM Harapan Yogyakarta. Setiap perancanaan dan
pelaksanaan program, selalu berorientasi pada kebutuhan masyarakat, sehingga
kegiatan tersebut lebih tepat sasaran dan memiliki nilai manfaat bagi masyarakat
yang dituju. Selain membentuk kegiatan yang bersifat sosial, pegiat kampung
literasi juga-melakukan “upaya' untuk-meningkatkan budaya" literasi di tengah-
tengah masyarakat. Jadi, mereka mampu menunjukkan eksistensi dan jati dirinya

sebagai pegiat kampung literasi melalui program dan kegiatan tersebut.

Oleh sebab itu, untuk dapat memahami pembentukan jati diri dan hal-hal
yang melatarbelakangi mereka untuk menjadi pegiat kampung literasi, peneliti

menggunakan strukturalisme genetik sebagai sebuah pendekatan untuk mendalami

8 pusat Data dan Statistik Pendidikan Dan Kebudayaan, Indonesia Education Statistics..., 6.
® Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, “Petunjuk
Teknis Bantuan...," 1.



pegiat kampung literasi pada TBM Harapan Yogyakarta. Melalui pendekatan
tersebut, peneliti dapat mengetahui aktivitas-aktivitas dan kegiatan khusus pegiat
kampung literasi tersebut dengan melakukan sesuatu yang berhubungan dengan

lingkungan sekitar mereka atau disebut dengan social structure internalized.

Selain itu, peneliti ingin mengetahui peran pegiat kampung literasi yang
dikembangkan, hingga cara yang digunakan dalam mengakumulasikan modal
yang dimiliki dalam melaksanakan kegiatan kampung literasi (dalam hal ini baik
secara ekonomi, sosial, budaya maupun simbolis), lokasi yang ditempati, dan
peran yang dimainkan oleh organisasi yang berinteraksi dengan mereka. Juga
pegiat kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta akan ditelaah dalam kaitan
berbagai upaya penyelesaian permasalahan internal serta eksternal yang dihadapi
oleh masyarakat yang menjadi ruang lingkupnya. Sehingga, dapat diketahui nilai

altruisme dari setiap pegiat kampung literasi TBM Harapan Y ogyakarta.

Penelitian ini juga berupaya untuk mengetahui bagaimana strukturalisme
genetik dari pegiat kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta dapat memberikan
dampak yang signifikan pada nilai altruisme setiap individu (pegiat kampung
literasi) dan upaya dalam meningkatkan budaya -literasi di tengah masyarakat

dalam melaksanakan perannya sebagai pegiat dari Kampung literasi tersebut.
B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, berdasarkan

dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya adalah:

10 Clara Selva, “Gender and Professional Trajectories: Management Life Stories,” Academia
Revista Latinoamericana de Administracion. Vol. 31, No. 2 (2018): 378-91, 379.



Bagaimana strukturalisme genetik pada pegiat Kampung Literasi TBM
Harapan Yogyakarta?

Bagaimana nilai altruisme pada pegiat Kampung Literasi TBM Harapan
Yogyakarta?

Bagaimanakah pengaruh strukturalisme genetik pada nilai altruisme pegiat
kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah

Untuk mengetahui bagaimana strukturalisme genetik pada pegiat Kampung
Literasi TBM Harapan Y ogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana nilai altruisme pada pegiat Kampung Literasi
TBM Harapan Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh strukturalisme genetik pada nilai

altruisme pegiat kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta.
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

Manfaat secara teoritis

a. Penelitianini diharapkan dapat memberikan pemahaman secara ilmiah
dalam mengkaji lebih jauh tentang konsep strukturalisme genetik dan nilai
altruisme pada Kampung Literasi TBM Harapan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan di bidang limu
Perpustakaan dan Informasi, terkhusus tentang konsep kampung literasi.

Manfaat secara praktisi



a. Terkhusus bagi Kampung Literasi TBM Harapan Yogyakarta, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam mengembangkan dan
mengevaluasi konsep, program dan pelaksanaan seluruh kegiatan
kampung literasi tersebut.

b. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan maupun
referensi bagi penelitian yang sejenis dan menjadi bahan pertimbangan
bagi penelitian selanjutnya.

c. Bagi UIN Sunan Kalijaga, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam melaksanakan program pengabdian masyarakat yang
berkaitan dengan pengembangan konsep kampung literasi.

D. Kajian Pustaka

Hingga saat ini, sudah ada beberapa penelitian yang membahas tentang
kampung literasi dan kegiatan-kegiatannya. Begitu pula sebaliknya, ada beberapa
penelitian yang telah membahas tentang strukturalisme genetik dan altruisme.
Namun, belum ada penelitian yang mengaitkan antara kampung literasi dengan
strukturalisme genetik- dan nilai’ altruisme.” Oleh ‘sebab-itu, peneliti mengangkat
tema penelitian tentang strukturalisme genetik-dan nilai altruisme pada kampung
literasi karena dipandang oleh peneliti sendirt, tidak memiliki kesamaan dengan
pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hal tersebut dinilai,
baik dari segi tema penelitian, subjek penelitian dan lokasi penelitian oleh peneliti

terdahulu.

Adapun penelitian sebelumnya tentang kampung literasi, berjudul Gerakan

One Home One Library dalam Pemberdayaan Kampung Literasi (Studi Kasus di



Taman Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar Desa Kepek Kecamatan Saptosari
Kabupaten Gunungkidul). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat dua dusun yang menjadi lokasi penerapan kampung literasinya, yaitu
Dusun Kepek dan Dusun Tileng. Selain itu, terdapat tiga kegiatan pada kampung
literasi tersebut, yaitu gerakan minggu membaca, perpustakaan alam dan ternak
kambing. Dampak sosial dari kampung literasi itu ada pada bidang pendidikan,

ekonomi, budaya dan sosial. **

Penelitian sebelumnya tentang strukturalisme genetik dilakukan oleh
Dulrokhim mengenai analisis strukturalisme genetik dan nilai pedagogik novel
‘glonggong’ karya Junaedi Setiyono. Pada penelitian tersebut menggunakan
pendekatan strukturalisme genetik dengan tujuan untuk mengetahui asal usul
terciptanya novel glonggong dan mengetahui nilai pedagogik yang terdapat di
dalamnya. Penelitian-menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan teknik
pengumpulan-data menggunakan teknik' interaktif dan mencatat dokumen, simak
dan baca tulis, serta riset pustaka. Analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asal usul
terciptanya novel glonggong berdasarkan pandangan dunia pengarang, struktur

teks novel glonggong bertema kehidupan di dunia hanyalah senda gurau. Alur

1 Ani Muslimah dan Roro Isyawati Permata Ganggi, “Gerakan One Home One Library
Dalam Pemberdayaan Kampung Literasi (Studi Kasus di Taman Bacaan Masyarakat Kuncup
Mekar Desa Kepek Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul),” Jurnal limu Perpustakaan,
Vol. 7, No. 2 (19 Januari 2019): 111-20.



yang digunakan flashback dan erat. Penokohannya rendah hati, jujur dan gigih.
Latarnya suasana perang pangeran Dipanegara dengan struktur sosial yang ada
adalah masyarakat Jawa, yaitu abangna, santri, dan priyayi. Nilai pedagogiknya

adalah pendidikan agama Islam, moral, budaya dan sosial. *?

Penelitian lainnya tentang altruisme dilakukan oleh Linda Tri Sulawati
tentang prilaku altruis relawan organisasi abdA (Aku Berada di jalan Allah) di
tinjau dari tingkat EQ dan SQ. pada penelitian tersebut menggunakan mix method
dengan model sequensial explanotary, untuk menguji peran dari EQ (kecerdasan
emosi) dan SQ (kecerdasan spritual) dalam membangun sikap altruisme di tengah-
tengah organisasi abdA. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
sampel yang berjumlah 35 orang relawan yang hasilnya menunjukkan bahwa
tingkat EQ dan SQ dinyatakan berpengaruh dalam membentuk perilaku yang
altruis pada relawan abdA. Sedangkan penelitian yang menggunakan metode
kualitatif, hasil penelitiannya memperjelas pemahaman terkait pengaruh dari EQ

dan SQ dalam pembentukan perilaku altruis pada relawan.*?

E. Kerangka Teori

1. Strukturalisme Genetik

Strukturalisme genetik dikemukakan oleh Lucien Goldmann, seorang
filsuf dan sosiolog Rumania-Perancis. Teori tersebut menyatakan bahwa,

pemahaman tentang suatu proses dilakukan secara terus-menerus, sehingga setiap

2 Dulrokhim, Analisis Strukturalisme Genetik Dan Nilai Pedagogik Novel ‘Glonggong’
Karya Junaedi Setiyono, Tesis (Klaten: Universitas Widya Dharma, 2017).

13 Linda Tri Sulawati, “Perilaku Altruis Relawan Organisasi AbdA Ditinjau dari Tingkat EQ
dan SQ,” Jurnal Psikologi Integratif, VVol. 5, No. 2 (2017), 142-156.



orang dapat dipahami berdasarkan tempat mereka hidup. Hal itu disebabkan
karena dalam proses tersebut, setiap individu menyusun peristiwa, keadaan, cita-
cita untuk masa depan, gambaran dari masa lampau dan norma-norma yang
diambil dari masyarakat berdasarkan fakta dalam struktur sosial.** Menurut
Goldmann dalam Muniroch, menyatakan bahwa kehidupan manusia memiliki tiga

sifat dasar yang membentuk beberapa kecenderungan,* yaitu:

a. Kecenderungan untuk menyesuaikan diri dengan kenyataan (reality) di
sekitarnya. Hal tersebut biasanya disebut dengan rasionalitas, yaitu upaya
yang dilakukan oleh manusia untuk merespon berbagai masalah yang
dihadapi di sekitar mereka.

b. Kecenderungan terhadap konsistensi dalam totalitasnya, yaitu manusia
cenderung membuat pola yang konsisten di dalam fikiran, perilaku dan
perasaan mereka sebagai respon terhadap masalah di lingkungan sekitar
mereka.

c. Kecenderungan bersifat dinamis, yaitu manusia cenderung untuk
mengubah dan-mengembangkan struktur pemikiran, perilaku dan perasaan

yang telah terbentuk 'sebelumnya:

Goldmann menyebut jenis kecenderungan tersebut sebagai kecenderungan
terhadap transendensi, yang memiliki makna sama dengan konsep transendensi

dari pascal, yaitu kepraktisan, keaktifan dan dinamika semua gerakan sosial dan

4 Taufig Ahmad Dardiri, Strukturalisme Genetik: Konsep, Teori, dan Aplikasi (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2015), 36.

15 Sri Muniroch, “Understanding Genetic Structuralism From Its Basic Concept,” Lingua,
Vol. 2, No. 1 (2007): 86-93, 88.



historis.’® Pada dasarnya, strukturalisme genetik berawal dari suatu konsep, yaitu
human fact (fakta kemanusiaan) yang merupakan segala aktifitas maupun prilaku
individu, baik secara verbal maupun fisik, yang dapat dipahami berdasarkan ilmu
pengetahuan. Fakta kemanusiaan terbagi dua, yaitu subjek individual dan subjek
kolektif. Fakta kemanusiaan muncul karena adanya asimilasi dan akomodasi dari
individu terhadap dunia.’” Dalam Faruk, Goldmann menyatakan bahwa, fakta
kemanusiaan yang berperan dalam sejarah kemanusiaan adalah fakta sosial yang
diciptakan oleh subjek trans-individual atau subjek kolektif. Subjek trans-
individual adalah subjek yang mengatasi individu dan setiap individu hanyalah
merupakan bagian. Jadi, subjek trans-individual bukanlah sekumpulan individu
yang berdiri sendiri, melainkan dalam bentuk satu kesatuan atau satu
kolektifitas.”®* Hal tersebut disebabkan oleh adanya dorongan aspirasi secara
kolektif dan mampu merepresentasikan pandangan dunia masyarakat, yang lahir
melalui proses struktural dan proses destruktural. Oleh sebab itulah, fakta
kemanusiaan tidak dapat dipisahkan dari totalitas kehidupan masyarakat dan

hubungan sosial historisnya.*®

Agar dapat memahami fenomena secara menyeluruh,-Goldmann memakai
metode dialektik dengan menerapkan komsep “keseluruhan-bagian” dan konsep

“pemahaman-penjelasan”. Pemahaman merupakan usaha untuk memahami

16 Ibid.

17 Munthe, Wanita Menurut Najib. .., 26.

18 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 14.
19 Muniroch, “Understanding Genetic Structuralism...,” 86.
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identitas bagian, sedangkan penjelasan adalah usaha untuk memahami makna dari

bagian itu dengan menempatkannya dalam generalisasi yang lebih besar.?°

Hasil akhir dari memahami fenomena secara menyeluruh adalah
penemuan struktur yang dipahami sebagai pandangan dunia masyarakat.?
Pandangan dunia merupakan kompleks yang menyeluruh dari berbagai gagasan,
aspirasi dan perasaan yang menghubungkan anggota kelompok sosial tertentu
secara bersama-sama dan yang mempertentangkannya dengan kelompok sosial
lainnya. Pandangan dunia pula yang merupakan totalitas dari cara berfikir, merasa
dan bertindak yang muncul dari kelompok sosial tertentu berada dalam situasi

sosial ekonomi yang sama.?

Sedangkan metodologis dan epistemologis yang terdapat dalam
strukturalisme genetik, mengungkapkan secara jelas bahwa totalitas (totality) dan

identitas (identity) sangat berkaitan dengan erat.?

a. Konsep Totalitas (totality)

Dalam konsep- totalitas\ meliputi dua“dimensi« utama, yaitu struktur dan
sejarah. Pertama, dalam aspek struktur, secara metodotogis, bahwa langkah yang
paling krusial dalam = analisis ilmiahdari  setiap fenomena sosial adalah
memasukkan keseluruh-bagian yang terstruktur dan juga memiliki fungsi.
Gagasan tentang fungsi memiliki peran yang sangat penting di dalam

strukturalisme genetik karena dapat memberikan pemahaman yang jelas tentang

20 Munthe, Wanita Menurut Najib. .., 30.

2L Muniroch, “Understanding Genetic Structuralism...,” 86.

22 Dardiri, Strukturalisme Genetik: Konsep..., 44.

2 William W. Mayrl, “Genetic Structuralism and The Analysis of Social Consciousness,”
Kluwer Academic Publisher, Vol. 5, No. 1 (1978): 19-44, 19.
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fenomena sosial. Kemudian, memasukkan konsep subjek kolektif atau trans-
individual ke dalam sistem sosial, sehingga fungsi dari proses sosial dapat
dimaknai dengan subjek sosial yang berusaha beradaptasi dengan lingkungan

alam dan sosial mereka.

Kedua, dalam aspek sejarah, totalitas melibatkan metodologi yang
dipahami dalam konteks strukturalnya, sehingga suatu fenomena harus dipahami
sebagai totalitas dari setiap perubahan dan perkembangannya, yaitu sebagai
strukturalisasi dan destrukturalisasi. Inti dari genetik adalah gagasan bahwa

struktur bersifat historis.?*
b. Konsep Identitas (Identity)

Identitas (identity) merupakan sesuatu yang ditempa dalam ranah sosial
diletakkan dalam hubungan sementara, dengan merasakan masa lalu, sekarang dan
masa depan yang akan berpengaruh dalam membentuk identitas pekerjaan dan
identitas praktis dengan fokus pada praktik sosial sehari-hari yang membentuk
rasa diri (a sense of self).?> Bahkan Erikson dalam Qyserman menggunakan istilah
identitas. sinonim dengan istilah lain dari konsep  diri (self-concept). Peran
identitas merefleksikan anggota sosial dalam melakukan peran tertentu dan saling

melengkapi.?®

2 1bid., 24.

%5 Mary Jane Kehily, “What is Identity? A Sociological Perspective,” ESRC Seminar Series:
The Educational Social Impact of New Technologies on Young People in Britain (London: School
of Economic, 2009), 2.

2% Daphna Oyserman, Kristen Elmore, dan George Smith, “Self, Self-Concept, and Identity,”
dalam Awareness, Cognition, and Regulation, 2 ed. (London: The Guilford Press, 2012), 69-194,
74.
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Dalam konsep identitas, prinsipnya Dbersifat epistimologis dan
metodologis. Secara epistimologis merujuk pada pemisahan batasan dari subjek
dan objek penelitian sosial pada pendekatan formalis dan empiris. Goldmann telah
memodifikasi formula Hegelian dengan sebuah gagasan, yaitu identitas parsial.
Pada dasarnya, implikasi epistemologis dalam penelitian sosial sangat jelas bahwa
jika kemanusiaan adalah historis, subjek tindakan, penciptaan, praksis yang
merupakan kelompok sosial. Apabila kelompok tersebut merupakan subjek
kolektif, maka semua pemikiran tentang sejarah dan masyarakat adalah

pengetahuan dan kesadaran.

Goldmann dalam Mayrl menyatakan bahwa pengetahuan tentang peristiwa
masa lalu memiliki implikasi praktis untuk setiap kegiatan yang dilakukan.
Mempelajari suatu pengetahuan dalam keadaan yang berbeda dan dengan maksud
yang berbeda, untuk sebagian besar tidak dapat diaplikasikan di waktu tertentu.
Singkatnya, kesadaran totalitas yang ditimbulkan oleh kesadaran pada aktivitas
masa lalu merupakan bentuk kesadaran diri yang dengan sendirinya dapat menjadi

bagian dari praksis sosial.?’

Selain itu, secara metodologis, prinsip identitas memunculkan prinsip
kesadaran potensial. Berdasarkan analisis Goldmann dalam Mayrl, menghasilkan
lima struktur simbolis yang signifikan terhadap kesadaran sosial, Yyaitu
rasionalisme (rationalism), empirisme (empiricism), romantisme (romanticism) ,

tragis (the tragic) dan dialektika (the dialectical).?®

2" Mayrl, “Genetic Structuralism and..., 25.
28 bid., 26.
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Pada dasarnya, dalam hal pembentukan identitas masyarakat terdapat

empat kunci utama,? yaitu:

1. The sacred (yang keramat), merupakan poros utama yang mencakup
suluruh bagian dinamika kehidupan masyarakat yang berupa nilai-nilai
yang disakralkan atau disucikan, seperti simbol, nilai-nilai, dan
kepercayaan. The sacred dapat pula berbentuk sebagai ideologi bagi
masyarakat dan nilai-nilai itu tidak boleh dilanggar agar dapat menjaga
keutuhan ikatan sosial masyarakat. Hal itulah hukum utama dalam
masyarakat yang menjadi sumber identitas kolektif.

2. Klasifikasi masyarakat, merupakan hal yang paling primordial yaitu pada
dimensi normatif dan religius. Kedua hal tersebut terdapat pada kesadaran
kolektif masyarakat yang bekerja di dalam kesadaran moral dan emosional
masyarakat dengan menunjukkan, apakah seseorang itu bermoral atau
tidak dan masuk dalam kelompok benar atau salah karena tidak
menjalankan nilai yang bersifat kolektif-normatif.

3. Ritus-sosial, merupakan kesatuan yang dibangun atas dasar kepentingan
bersama akan ‘sesuatu yang suci. Ritus diadakan secara kolektif, agar
masyarakat dapat disegarkan kembali akan pengetahuan dan makna-makna
kolektif. Ritus menjadi mediasi bagi masyarakat agar tetap berakar pada
the sacraed. Dalam ritus juga akan menghadirkan kembali makna realitas

dalam masyarakat (makna sosial).

2 Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, “Paradigma Kultural Masyarakat Durkheimian,”
dalam Teori-Teori Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 89-106.
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4. Solidaritas, merupakan ikatan primordial yang mempersatukan
masyarakat. Ketika banyak orang yang memiliki latar belakang berbeda,
namun dapat hidup di dalam masyarakat, hal tersebut disebabkan oleh
sacred center yang menjadi unsur utama dalam mempersatukan
masyarakat. Sacred center adalah fokus identitas kolektif masyarakat dan
menjadi sumber solidaritas masyarakat. Salah satu bentuk solidaritas
dalam klasifikasi (the sacred dan the profane) adalah solidaritas terluka,
sehingga kejahatan yang ada di dalam masyarakat akan dirasakan sebagai
luka bagi seluruh anggota masyarakat. Solidaritas terluka disebabkan oleh

terjadinya pelanggaran terhadap the sacred.

Pada perspektif strukturalisme genetik bahwa fungsi dari suatu peristiwa
atau suatu proses yang didefenisikan dalam hal kondisi subjek sosial yang
beradaptasi untuk melampaui lingkungan mereka. Terdapat beberapa identifikasi

dari identitas, *° yaitu:

1) Identifikasi Hubungan (Relational Identification)
Merupakan relational-interdependent. self-construal-scale atau identitas
diri seseorang yang dapat direfleksikan berdasarkan dari orang-orang
terdekatnya:

2) ldentifikasi Kolektif (Collective Identification)
Merupakan gagasan yang berasal dari kelompok atau sosial merupakan
bentuk penting dari keberadaan identitas.

3) ldentifikasi Materi (Material Identification)

% Vivian L. Vignoles, ldentity: Personal and Social, 2 ed. (London: Oxford University
Press, 2017), 2.
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Terdapat tiga aspek dalam identifikasi materi, yaitu a) keinginan untuk
mendapatkan materi, b) keyakinan memperoleh materi demi kebahagiaan,
c) keyakinan bahwa sukses merupakan defenisi dari materi itu sendiri.
4) Identifikasi Tempat (Place Identification)

Identitas personal seseorang berhubungan dengan lingkungan, baik secara
sadar maupun tidak sadar bahwa gagasan, keyakinan, pilihan, perasaan,
nilai, tujuan, kecenderungan berprilaku, dan keahlian relevan dengan
lingkungannya berada.

2. Nilai Altruisme

Kata altruisme pertama kali dicetuskan pada abad ke-19 oleh Auguste
Comte yang merupakan seorang sosiologis. Kata altruisme berasal dari kata
Yunani “alteri” yaitu orang lain. Jadi dapat dimaknai bahwa seseorang mampu
memberikan perhatian dan kesejahteraan pada orang lain, tanpa mengharapkan
balasan. Terdapat tiga komponen utama dalam altruisme, yaitu loving others,
helping them doing their time of need, dan making sure that they are

appreciated.?

Menurut Peter Singer dalam Jena bahwa berbagai tindakan dan prilaku
manusia dalam membantu orang lain, bahkan hingga sampai mengorbankan
kepentingan dirinya sendiri memang berasal dari dorongan altruistik dalam diri
manusia.>> Dalam Robet, Comte telah menekankan bahwa altruisme merupakan

prasyarat moral, agar dapat terjadinya zaman positivisme, yaitu zaman dimana

31 Rahayu Ginintasasi, "Agresi dan Altruisme," dalam file.upi.edu/direktori/fip, diakses pada
tanggal 23 November 2019.

32 Yeremias Jena, “Altruisme Sebagai Dasar Tindakan Etis Menurut Peter Singer,” Jurnal
Etika Respons, Vol. 23, No. 01 (1 Juni 2018), 61.
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manusia mampu mencapai tingkat tertinggi dari rasionalitas dan menguatnya rasa
humanisme.®® Dalam hal ini, Singer telah menegaskan bahwa altruisme sebagai
dasar bagi tindakan moral yang bersifat primordial, karena Singer menolak secara
tegas pernyataan bahwa manusia adalah makhluk yang egoistis. Tentang Kritik
tersebut, terdapat dua hal utama yang dikemukakannya, yaitu pertama, pandangan
bahwa manusia sejak lahir merupakan makhluk yang egois demi keberlangsungan
hidupnya, bagi Singer hal tersebut sangat bertentangan dengan berbagai
pandangan bahwa etis adalah tendensi bawaan dan tidak sesuai dengan fakta ilmu

pengetahuan ditemukan.

Kedua, Singer dalam Jena juga mengkritisi sebagian pemikir yang
menyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang altruistik, namun terbatas,
terutama ketika manusia menghadapi ancaman yang membahayakan hidupnya.3*

Adapun indikator utama dari tingkah laku altruisme* adalah

a. Empati, yaitu mampu merasakan perasaan yang sama dan sesuai dengan
situasi yang terjadi.

b. Interpretasi, yaitu seseorang yang memiliki kesadaran-bahwa suatu situasi
atau orang-orang di sekitarnya membutuhkan bantuannya.

c. Social Responsibility, yaitu seseorang yang memiliki rasa tanggung jawab

terhadap situasi yang ada disekitarnya.

33 Robertus Robet, “Altruisme, Solidaritas, dan Kebijakan Sosial,” Jurnal Sosiologi
Masyarakat, Vol. 18, No. 1 (2013): 1-18, 4.

34 Jena, “Altruisme Sebagai Dasar...,” 61.

% Ginintasasi, “Agresi dan Altruisme,” 19.
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Inisiatif, yaitu seseorang yang mampu melakukan tindakan untuk
membantu orang lain dengan cepat dan juga tepat, bahkan tanpa harus ada
perintah untuk melakukannya.

Rela Berkorban, yaitu seseorang yang rela menolong orang lain tanpa

pamrih dan mengesampingkan kepentingan pribadinya sendiri.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku altruisme® adalah

Suasana hati, yaitu kondisi nyaman yang dialami seseorang dan mampu
mendorong untuk memberikan bantuan kepada orang lain.

Meyakini keadilan dunia, yaitu adanya keyakinan bahwa setiap perbuatan
akan memperoleh ganjarannya.

Empati, yaitu perasaan yang timbul karena mampu merasakan apa yang
dirasakan oleh orang lain.

Faktor situasional, yaitu kondisi yang muncul saat ada orang yang
membutuhkan bantuan dan mampu mempengaruhi orang lain untuk
memberikan pertolongan.

Faktor - sosiobiologis, yaitu -tindakan . menolong-.orang lain yang
dipengaruhi oleh jenis hubungan dengan-orang yang ditolong, seperti

kekerabatan:

3. Literasi

Literasi dapat dimaknai secara sederhana sebagai suatu kemampuan dalam

membaca dan menulis, bahkan literasi dapat diartikan sebagai melek. Namun saat

% Jgo Masaid Pamungkas dan Muslikah, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dan Empati
dengan Altruisme pada Siswa Kelas XI MIPA SMA N 13 Demak,” Jurnal Edukasi: Jurnal
Bimbingan Konseling, Vol. 5, No. 2 (2019), 158.
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ini, literasi telah dipahami secara luas, sehingga memunculkan berbagai jenis
literasi, seperti literasi informasi, literasi media, literasi perpustakaan, literasi
sekolah, literasi komputer, literasi hukum, hingga literasi moral.” Pada dasarnya,
literasi dapat dimaknai sebagai kemampuan atau melek terhadap teknologi,
politik, berfikir kritis dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Pentingnya
kesadaran dalam berliterasi, akan sangat menentukan dalam mencapai

keberhasilan dan menangani berbagai persoalan atau permasalahan.3®

Selain itu, literasi juga dapat berupa baca tulis, sains, digital, numerik atau
perhitungan, finansial atau manajemen keuangan, budaya dan kewargaan, juga
dapat mengembangkan jenis literasi lainnya yang sesuai dengan kondisi

masyarakat dari tempat penyelenggaraan kegiatan atau gerakan literasi.*

Melalui literasi pulalah, timbul kesadaran dalam berfikir yang kritis dalam
mempelajari sesuatu yang baru. Sehingga, kegiatan literasi dapat berfungsi dalam
melahirkan masyarakat yang cerdas, cepat tanggap dan memiliki rasa daya saing
yang tinggi dalam bidang keilmuan dan kebudayaan.* Agar dapat meningkatkan
kemampuan- literasi seseorang: dalam- bidang apapun, diperlukan pengetahuan
sebagai upaya memahami literasi. Ada berberapa indikator penentu keberhasilan

tersebut, yaitu responding, revising, reflecting, yang sering disebut dengan 3R.

37 Jaka Warsihna, “Meningkatkan Literasi Membaca dan Menulis dengan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK),” Kwangsan, Vol. 4, No. 2 (2016), 68.

% Pputri Oviolanda Irianto dan Lifia Yola Febrianti, “Pentingnya Penguasaan Literasi Bagi
Generasi Muda Dalam Menghadapi MEA,” Proceedings Education and Language International
Conference, Vol. 1, No. 1 (7 Juni 2017), 641.

3 Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, “Petunjuk
Teknis Bantuan Penyelenggaraan Program Kampung Literasi Tahun 2018,” Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018, 4.

40 Augustia Rahma Damayantie, “Literasi Dari Era Ke Era,” Sasindo, Vol. 3, No. 1 (23
Januari 2018), 2.

19



Responding merupakan feedback dari masyarakat dalam merespon teks yang
dibaca dan dipahami, lalu direspon kembali oleh pengajar untuk mengukur tingkat
pemahaman. Adapun revising dipahami sebagai aktifitas kebahasaan, berupa
pembentukan gagasan dan proses penyusunannya. Sementara, reflecting
merupakan evaluasi dari hasil pembelajaran, baik dari segi reseptif maupun

ekspresif.*! Selain itu, literasi dipahami dalam tiga metafora,*? yaitu:

a. Literasi sebagai adaptasi (Literacy as adaptation), merupakan metafora
yang dirancang untuk suatu konsep literasi yang lebih menekankan pada
nilai keberlangsungan hidup atau pragmatisnya. Dalam hal ini, literasi
fungsional dapat dipahami sebagai tingkat kemahiran yang diperlukan
untuk meningkatkan kinerja yang efektif dengan berbagai aturan dan
kebiasaan dalam kegiatan.

b. Literasi sebagai kekuatan (Literacy as power), merupakan metafora yang
lebih menekankan pada hubungan antara literasi dan kemajuan grup atau
komunitas. Berdasarkan pengaruhnya, teori tentang pendidikan literasi
dibutuhkan * untuk- “membuat-- literasi® sebagat * sumber daya untuk
transformasi sosial - mendasar.  ‘Pendidikan literasi-yang efektif, yaitu
menciptakan kesadaran melalui suatu komunitas yang dapat menganalisis
kondisi keberadaan sosialnya dan terlibat secara efektif untuk masyarakat

secara adil.

4l Kartika Nuswantara dan Eka Dian Savitri, “Mengembangkan Kampung Literasi sebagai
Upaya Peningkatan Daya Berpikir Kreatif Imajinatif Anak-Anak Gang Dolly Melalui Penulisan
Cerpen Layak Jual,” SEWAGATI, Vol. 2, No. 1 (8 Juni 2018), 166.

42 Qylvia Scribner, “Literacy in Three Metaphors,” American Journal of Education, Vol. 93,
No. 1 (1984): 6-21, 8.
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c. Literasi sebagai kondisi rahmat (Literacy as a state of grace), merupakan
kecenderungan dalam masyarakat untuk memberkati orang melek huruf

atau literat dengan kebajikan khusus.

Disamping itu, Leseman juga melihat literasi perspektif yang lain berupa
konteks literasi rumah (home literacy) untuk membaca sistem mikro sosial yang
konstruktif dan ko-konstruktif dalam proses pembelajaran, yang terdiri dari 4

aspek dasar,*® yaitu:

a. Peluang literasi (literacy opportunity), yaitu seseorang yang dapat
memanfaatkan kesempatan ataupun peluang yang dimilikinya dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan kemampuan literasinya.

b. Kualitas instruksi (instruction quality), yaitu literasi dapat menjadi pemicu
utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran seseorang. Hal tersebut
disebabkan oleh kemampuan dalam mengakses informasi secara mandiri
karena sudah dibekali kemampuan literasi yang mumpuni, sehingga
meningkat minat seseorang dalam memahami pelajarannya.

c. Kerja sama (cooperation), yang dalam hal .ini kemampuan literasi dapat
mempermudah seseorang dalam mendapatkan peluang kerjasa sama,
sehingga tercipta kerja sama yang lebih kondusif.

d. Kualitas emosi sosial (social-emotional quality) bahwa di dalam
kehidupan bersosial, dengan kemampuan literasi, seseorang dapat

mengembangkan kualitas emosi yang dimilikinya, sehingga dapat

4 Paul P. M Leseman dan Peter F. de Jong, “Home Literacy: Opportunity, Instruction,
Cooperation and Social-Emotional Quality, Predicting Early Reading Achievement,” International
Literacy Association and Wiley, Vol. 33, No. 3 (1998): 294-318, 298.
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mengontrol emosi, bertindak sesuai fakta yang ada, tetap tenang dalam

menghadapi masalah dan tidak mudah menjastifikasi orang lain.

F. Metode Penelitian

Pada dasarnya, metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan
untuk memperoleh data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Cara ilmiah yang
dimaksudkan adalah berkarakteristik rasional, empiris dan sistematis.** Adapun

komponen-komponen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun penelitian kualitatif
adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan
permasalahan dalam kehidupan kemasyarakatan, kepemudaan, kerja organisasi,
seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan sebagai suatu kebijakan untuk
kesejahteraan bersama.* Penelitian kualitatif lebih menekankan pada quality atau

hal yang paling penting dari suatu kejadian, fenomena dan gejala sosial.*

Penelitian. ini  menggunakan - metode kualitatif ~dalam menganalisis
strukturalisme genetik dan nilai altruisme pada pegiat kampung literasi TBM
Harapan Yogyakarta, karena penelitian ini memiliki karakteristik permasalahan
yang terkait dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subjek yang diteliti

serta interaksinya pada lingkungan. Oleh sebab itu, peneliti memiliki tujuan agar

44 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali Pers, 2018), 75.

4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2017), 79.

4 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 127.
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dapat melakukan penelitian secara mendalam dan memberikan gambaran lengkap
mengenai subjek tersebut berdasarkan perancangan program, pelaksanaan
kegiatan, peristiwa maupun sekelompok individu yang terkait oleh ikatan, waktu

ataupun tempat tersebut.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Literasi TBM Harapan
Yogyakarta, yang berlokasi di Desa Tukangan DN2/366, Tegal Panggung, Kec.
Danurejan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55212. Waktu

penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2019 hingga bulan Maret 2020.
3. Penentuan Informan

Pada penelitian ini, penentuan informan dilakukan dengan menggunakan
sampel purposif (purposive sample) yang merupakan sampel terpilih karena dapat
menjadi sumber data dan kaya dengan informasi terkait dengan fenomena yang
diteliti.*” Kekuatan dari sampel purposif adalah kasus dapat diteliti secara
mendalam dan memberikan banyak pemahaman itentang topik yang diteliti.*
Melalui purposive sample, adapun beberapa kriteria informan yang akan dipilih

antara lain:

a. Subjek merupakan orang yang sudah cukup lama dan juga secara
intensif menyatu serta berkecimpung dalam kegiatan atau medan

aktifitas yang diteliti.

47 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan: Penellitian Memberikan
Deskripsi, Eksplanasi, Prediksi, Inovasi, dan juga Dasar-Dasar Teoritis Bagi Pengembangan
Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 101.

48 |bid, 102.
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b. Subjek masih terlibat secara aktif pada kegiatan maupun lingkungan
yang menjadi perhatian peneliti dalam penelitian ini.

c. Subjek mampu memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti.

d. Subjek tersebut mempunyai waktu yang cukup banyak dan kesempatan
untuk diwawancarai secara mendalam.

e. Subjek memiliki pengetahuan dan wawasan terkait tetang kegiatan dan

lingkungan yang diteliti.

Selain itu, peneliti juga menggunakan sampel jaringan (network sampling)
atau dikenal juga dengan sampel bola salju (snow ball sampling) yang merupakan
penentuan sampel dengan melibatkan partisipan lain untuk melengkapi informasi
dari partisipan yang sebelumnya. Bahkan partisipan sebelumnya dapat menunjuk

partisipan selanjutnya.*

4. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan selama proses penelitian ini adalah

a. Data Primer
Merupakan data. yang .diperoleh. peneliti. berdasarkan pengukuran
secara langsung melalui instrumen penelitian yang berupa observasi
dan wawancara.*

b. Data Sekunder
Merupakan data yang mendukung dan melengkapi data primer yang

diperoleh dari pihak lain dan telah didokumentasikan. Data sekunder

49 |bid, 103.
50 Zainal Mustafa EQ, Mengurai Variabel Hingga Instrumen (Yogyakarta: Graha Iimu,
2013), 92.
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dapat diperoleh melalui dokumentasi, koran, buku, jurnal serta

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kajian penelitian.*

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data di dalam penelitian merupakan hal yang esensial dan

sangat penting dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah

a.

b.

Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti untuk melakukan pengamatan langsung
ke lapangan yang berkaitan dengan ruang, tempat, benda-benda,
waktu, pelaku, kegiatan, peristiwa, tujuan maupun perasaan. Hal yang
diamati merupakan bagian yang relevan dengan data yang
dibutuhkan.>> Observasi dilakukan di awal atau sebelum penelitian
ditetapkan untuk dilanjutkan, guna memastikan pelaku, lokasi
penelitian; dan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan-tema penelitian
yang diangkat. Juga untuk memastikan bahwa pegiat kampung literasi
yang ditetapkan bersedia untuk menjadi informan. Setelah itu,
observasi berlanjut saat penelitian untuk memperoleh data di lapangan.

Wawancara

51 1bid.

52 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 165.
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Wawancara atau interview adalah komunikasi dua arah guna
memperoleh data primer.>®> Pada penelitian ini menggunakan teknik
wawancara mendalam (depth interview) dan intensif untuk dapat
memahami perasaan, persepsi dan pengetahuan orang-orang. Adapun
teknik wawancara yang digunakan bersifat tidak terstruktur, agar
informan dapat merasa lebih luwes dan susunan pertanyaan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara
berlangsung.>* Selain itu, juga teknik wawancara kelompok, yaitu
suatu percakapan kelompok dengan satu tujuan.>> Wawancara
dilakukan ketika penelitian sedang berlangsung. Hal tersebut dilakukan
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Sedangkan informan yang
diwawancarai terdiri dari lima orang informan.
c. Dokumentasi

Merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
dari sumber non-insani. Sumber tersebut dapat berupa dokumen,
rekaman, sumber tertulis, film, gambar atau foto dan karya-karya
monumental - lainnya. Keseluruhan hal tersebut, berpotensi untuk
memberikan informasi bagi proses penelitian.*® Pada penelitian ini,
dokumentasi berbentuk gambar atau foto-foto kegiatan pegiat
kampung literasi dan juga hasil rekaman pada saat wawancara dengan

informan.

58 EQ, Mengurai Variabel Hingga..., 96.

5 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 176.
% bid, 192.

% |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif..., 175.
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6. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian.>” Instrumen berfungsi mengungkapkan fakta menjadi
data. Oleh sebab itu, untuk memperoleh data yang tepat, dibutuhkan instrumen
yang tepat pula. Sehingga, pengumpulan datanya lebih terarah dan sistematis.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Pedoman Observasi
Pada dasarnya, pedoman observasi digunakan oleh peneliti ketika
sampai di lapangan atau lokasi penelitian yang dituju, untuk
memastikan peneliti tetap pada tujuan utamanya dan fokus pada
permasalahan yang ditelitinya.
b. Catatan Lapangan (Field Note)
Dalam penelitian ini, tujuan dari catatan lapangan ini adalah untuk
membantu peneliti agar mengingat dan memperinci pengamatannya
selama masa penelitian berlangsung hingga selesai.
c. Pedoman Wawancara
Alat bantu ini, berguna agar peneliti memiliki arah dan tujuan yang
jelas saat melakukan ‘wawancara dengan informan yang selaku
narasumber. Sehingga, tidak ada pertanyaan yang tertinggal atau
terlewatkan selama wawancara Dberlangsung dan pertanyaan-
pertanyaan juga akan lebih runtun atau beraturan dan sistematis.

d. Perekam Suara

57 Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian: Psikologi,Pendidikan, Ekonomi, Bisnis,
dan Sosial, (Yogyakarta: CAPS, 2014).

27



Rekaman wawancara merupakan salah satu sumber data yang
diperoleh peneliti, langsung dari informannya. Penggunaan alat ini,
agar peneliti memiliki data maupun informasi dan hasil yang akurat
dari percakapan bersama informan selama proses wawancara. Selain
itu juga dapat digunakan untuk validasi data.

Kamera

Alat ini merupakan bagian terpenting dalam penelitian, karena
merupakan alat yang digunakan untuk kepentingan dokumentasi yang
berupa gambar atau foto. Sehingga, hasil dari foto-foto yang diperoleh
dapat dimasukkan di dalam lampiran penelitian dan bisa pula

digunakan ketika validasi data.

7. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data kualitatif merupakan

penyusunan kata-kata dalam sebuah teks yang diperluas dan dideskripsikan dalam

memberikan makna pada data-data yang telah dikumpulkan, dianalisis dan

diinterpretasikan.*® Adapun “analisis data -menurut ‘Miles' dan Huberman adalah

reduksi --data,-penyajian “data  dan penarikan ‘kesimpulan.>® ‘Langkah-langkah

tersebet dalam penelitian ini, sebagat berikut:

a. Reduksi Data

Merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederha-

naan, pengabstrakan dan transformasi data awal yang muncul dari catatan

tertulis dari lokasi penelitian. Dalam proses reduksi, peneliti benar-benar

58 Ghony dan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 306.

% 1bid.
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mencari data yang valid.®® Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan
mengidentifikasi atau menyeleksi data yang diperoleh, sesuai dengan tema
penelitian dan mengelompokkan data tersebut agar lebih fokus dan mudah
ditarik kesimpulannya.

Penyajian Data atau Verifikasi

Merupakan sekumpulan informasi yang telah terkumpul dan tersusun serta
memberikan kemungkinan dengan adanya penarikan kesimpulan serta
pengambilan tindakan. Tujuannya untuk memudahkan dalam membaca dan
penarikan kesimpulan.®® Dalam penelitian ini, penyajian data tersebut
berbentuk naratif, namun disusun secara sistematis dan mudah dipahami.
Penarikan Kesimpulan

Merupakan temuan baru yang sebelumnya tidak atau belum pernah ada.
Temuan tersebut dapat berbentuk deskripsi suatu objek yang harus diperjelas.
Kesimpulan tersebut juga harus diverifikasi selama penelitian berlangsung
atau sederhananya, makna yang muncul harus diuji kebenarannya.®* Pada
penelitianini; dilakukan dengan melihat hasil reduksi-data yang tetap mengacu

pada rumusan masalah dantujuan yang ingin dicapai.

> Pengumpulan >, Penyajian Data
Data I
l Penarikan

Reduksi Data

A
v

Kesimpulan

Gambar 1 Teknik Analisis Data Kualitatif Menurut Miles dan Hubberman

60 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 209.
51 Ibid.
62 |bid, 210.

29



8. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data pada dasarnya dilakukan untuk memantapkan hal-hal
yang menyangkut derajat kepercayaan dari pihak-pihak yang menuduhkan
penelitian kualitatif disangkakan tidak ilmiah dan menentang mengenai persoalan
generalisasi.®® Uji keabsahan data sangat penting dilakukan, dalam hal ini peneliti
menggunakan triangulasi, yaitu suatu cara dengan menggunakan pendekatan
ganda untuk memeriksa keabsahan data, demi keperluan pengecekan maupun
pembanding terhadap data tersebut. Ada tiga macam cara yang peneliti gunakan
untuk penelitian ini, yaitu:
a. Triangulasi sumber data
Pada penelitian ini, peneliti membandingkan serta mengecek data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan membandingkannya antara sumber data
yang satu dengan yang lainnya. Triangulasi sumber yang dipakai adalah pegiat
atau anggota aktif secara struktural, masyarakat, dan relawan atau pegiat yang
tidak menjadi anggota inti.
b. Triangulasi teknik pengumpulan data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode yang berbeda dalam
pengumpulan’ data, ‘yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dari
satu metode dibandingkan dengan yang lainnya.
c. Triangulasi waktu
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan dan wawancara dalam

waktu lebih dari tiga kali untuk setiap informan dan dalam waktu 4 bulan.

83 Ghony dan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 313.
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G. Sistematika Pembahasan
BAB | Pendahuluan

Penulisan tesis ini diawali dengan Bab | berupa Pendahuluan, yang terdiri
dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il Gambaran Umum

Pada Bab Il ini berupa Gambaran Umum, yang terdiri dari pemaparan
terkait tentang profil dan tempat penelitian serta kegiatan-kegiatan rutin yang

dilakukan oleh masyarakat di lokasi penelitian.
BAB Il Pembahasan dan Hasil

Pada Bab Il ini berupa Pembahasan dan Hasil penelitian. Pada bagian ini
juga dapat dinyatakan sebagai inti dari penulisan tesis ini karena akan menjawab
semua rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Jawaban tersebut
berdasarkan data yang diperoleh, proses analisis data, serta pemecahan

permasalahan.
BAB IV Penutup

Pada Bab IV ini merupakan bab terakhir yang berupa Penutup. Pada
bagian ini, terdapat kesimpulan dan saran berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan sebelumnya. Selain itu, juga dilengkapi dengan lampiran-lampiran

selama proses penelitian yang dilakukan berlangsung.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka adapun

kesimpulan dari penelitian ini adalah

1. Strukturalisme genetik dari pegiat kampung literasi TBM Harapan

Yogyakarta, dapat dilihat berdasarkan dua hal utama, yaitu:

a. Tindakan pegiat kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta, yang
terdiri dari motivasi diri untuk menjadi pegiat atau relawan, tujuan
dan sasaran yang dibentuk, sarana yang mendukung, kondisi atau
situasi tertentu dalam bertindak, dan upaya yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Keseluruhan aspek tersebut membentuk
persamaan persepsi pegiat kampung literasi TBM Harapan
Yogyakarta dalam membentuk program-program yang berorientasi
pada kebutuhan masyarakat yang terkhusus untuk anak, sehingga
kampung  tersebut dinyatakan juga -oleh pemerintah sebagai
kampung-ramah anak dan kampung literasi percontohan model
perkotaan.

b. Sinergisitas pegiat kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta
dengan pemerintah, yaitu melalui kerja sama dan intervensi pada
setiap program kegiatan di kampung literasi tersebut. Hingga saat
ini, yang bekerja sama dengan kampung literasi TBM Harapan

Yogyakarta telah melibatkan 5 dinas, yaitu dinas DALDUK
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(Pengendalian Penduduk) untuk mengampu program PIK-R (Pusat
Informasi dan Konseling Remaja), dinas UMKM (Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah) untuk mengampu program Ecoprint, dinas
pendidikan bidang PNF (Pendidikan Non Formal) untuk
mengampu program SPS (Satuan PAUD Sejenis), DPMPPA
(Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Perlindungan
Anak) Kota Yogyakarta untuk mengampu program Reading

Group, dan dinas kesahatan untuk mengampu program Parenting.

2. Nilai altruisme pada pegiat kampung literasi TBM Harapan

Yogyakarta dapat dilihat dari tingkat kepedulian pegiat tersebut pada
setiap permasalahan sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.
Pegiat kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta menjadikan
kesejahteraan, keamanan dan kenyamanan masyarakat, terkhusus anak
dalam aspek tumbuh-kembang dan pergaulannya menjadi barometer
dalam merancang program kegiatan.

Dampak yang dihasilkan dari adanya strukturalisme genetik dan nilai
altruisme pada pegiat kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta
dalam’ membangun literasi adalah /adanya kesinambungan hasil yang
maksimal, sehingga program literasi yang dikembangkan akan
memberikan manfaat real dalam kehidupan masyarakat sehari-hari,
karena pegiat memiliki motivasi dan tujuan dalam kegiatan serta
adanya kepedulian dan kepekaan terhadap masalah yang dihadapi,

akan memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat.
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada pegiat atau relawan

kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta adalah

1. Pegiat kampung literasi TBM Harapan Yogyakarta harus mengadakan
kegiatan yang bersifat khusus untuk anggota inti dan relawan di
lembaga tersebut. Hal itu perlu untuk dilakukan, agar dapat
meningkatkan pemahaman dan persepsi yang sama terkait dengan
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai.

2. Meningkatkan nilai altruisme seseorang, berarti harus meningkatkan
kepekaan sosial, empati dan rasa tanggung jawab seseorang pada
lingkungan atau masyarakat tersebut. Oleh sebab itu, perlunya
ditingkatkan pula intensitas kumpul dan ngobrol bersama masyarakat
tersebut, agar pegiat tidak hanya sekedar mengetahui permasalahan

kulit luarnya saja, tapi juga lebih rinci lagi.
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